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I-WAY

Perkembangan teknologi informasi yang berupa bilangan biner (1 atau 0)
telah mengubah informasi menjadi bentuk digital berupa bit-bit yang bisa
disimpan dalam device (laptop/smartphone) dan dengan mudah berpindah
melalui jaringan dengn kecepatan cahaya,

Don Tapscott (1995), perrkembangan teknologi informasi memabwa Kkita

berada pada era Age of Networked Intelligence yang disebut juga era digital
economy.

Kemajuan teknologi telah menciptakan Information Highway (I-Way) yang
menempatkan Networks sebagai dasar digital economy. (Tapscott, 1995).



I-WAY

Don Tapscott (1995) menyebutkan adanya paradoks pada “Age of
Networked Intelligence
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I-WAY

JEJARING SOSIAL

(SOLIALNSTWORRING Information Highway (I-Way)
et g memudahkan tiap orang untuk saling
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SOCIAL NETWORK

Nicholas Christakis dan James
‘ Flower (2009) menyebutkan
Weakes , bahwa JEJARING SOSIAL adalah
kumpulan orang yang
terorganisasi yang memiliki dua
unsur, yaitu ORANG dan
oope, 3 oA HUBUNGAN.

(Ikatan Lemah)




DUNBAR’S NUMBER

Circles of Intimacy Robin Dunbar seorang antropolog Inggris
tahun 1990 menemukan korelasi antara
ukuran otak primata dan ukuran rata-rata
kelompok sosial, yang kemudian
membuat kesimpulan manusia nyaman
memelihara hubungan yang stabil
dengan jumlah 150 orang, yang dikenal
dengan Dunbar Number.

Kelompok terdiri dari 12—15 orang,
disebut teman dekat, kelompok terdiri
dari 150 disebut juga dengan “Klan”,
kelompok terdiri dari 1500 disebut
dengan “Tribe (suku)”

Sumber : Robin Dunbar, Louise Barrett, John Lycett (2017)."Evolutionary Psychology”
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SANKEP NGGELUH

Sangkep Nggeluh merupakan sistem kekeluargaan masyarakat Karo yang terdiri dari
Senina, Kalimbubu dan Anak Beru

Untuk memahami Sangkep Nggeluh
dan adat istiadat Karo, terlebih
dahulu harus mengetahui cara orang
Karo menarik garis keturunan
(lineage)

(Baik dari keturunan ayah/patrineal)
maupun garis keturunan
ibu/matrineal yang melekat pada
Anak Beru setiap individu suku Karo.

Sumber: Darwan Prinst, Adat Karo (Cetakan 2, 2008)
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. Perkembangan teknologi informasi yang melahirkan era Age of
Networked Intelligence dapat menjadi ‘jembatan’ memperkuat
keterhubungan dengan Sangkep Nggeluh

. Sistem keluargaan masyarakat Karo dengan konsep Sangkep
Nggeluh (terdiri dari Senina, Kalimbubu dan Anak Beru) yang terikat
dengan dengan garis keturunan ayah/ (patrineal) maupun garis
keturunan ibu (matrineal) yang melekat pada setiap individu menjadi
modal sosial untuk memperkuat pengaruh di era Age of Networked
Intelligence.

. Adanya paradoks Age of Networked Intelligence, menjadi tantangan
bagi generasi muda Karo (Sebayang, khususnya) untuk memperkuat
hubungan sosial bukan untuk memisahkan.

. Modal sosial Sangkep Nggeluh vyang didukung teknologi informasi
dan media sosial dapat sarana untuk menciptakan pemimpin masa
depan Indonesia



